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RINGKASAN 

Daerah penelitian terletak di Daerah Bumi Kawa Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Provinsi Sumatera Selatan. Pada daerah penelitian dijumpai struktur batuan beku 

andesit dan pada analisis petrografi juga ditemui tekstur khusus. Kondisi Geologi 

tersebut menjadikan daerah penelitian ini menarik untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut terutama untuk menjelaskan kaitannya dengan keterbentukan batuan beku andesit 

pada daerah penelitian. Metodologi penelitian yang dilakukan untuk melakukan tugas 

akhir memiliki beberapa tahapan, yaitu tahapan pendahuluan berupa kajian pustaka, 

pembuatan peta dasar dan persiapan alat, tahapan observasi lapangan berupa 

pengambilan sampel dan dokumentasi, tahapan analisis petrologi dari struktur batuan 

yang ditemui dan analisis petrografi sebanyak 11 sampel dan diidentifikasi bagaimana 

tekstur khusus yang terdapat pada sayatan tipis dan kemudian dilanjutkan dengan tahap 

pelaporan yang mana menghasilkan petrogenesa dari batuan andesit daerah penelitian. 

Tahap terbentuknya andesit diinterpretasikan diawali dengan adanya mineral-mineral 

yang terbentuk terlebih dahulu yaitu pada mineral primer yang secara berurutan olivine, 

plagioklas, piroksen, hornblende, biotit, k-feldspar, dan kuarsa. Selanjutnya 

terbentuknya struktur sekunder berupa magnetit, ilmenit, pinite, dan serisit. Selanjutnya 

pada sayatan tipis batuan ditemui adanya tekstur penciri berupa trakitik pada semua 

sampel batuan kecuali pada sampel AN-05 dan AN-10, glomerophyric pada sampel 

AN-01,AN-02, AN-03, AN-05, AN-06, AN-07, AN-08, AN-09 dan AN-11, opacitic 

rim pada sampel AN-01 dan AN-10, zoning pada sampel AN-05, AN-07, AN-09,  dan 

AN-11, sieve pada sampel AN-10 dan intergranular pada sampel AN-02, AN-04, dan 

AN-10. Kemudian struktur batuan yang ditemui pada daerah penelitian yaitu struktur 

vesikular pada sampel AN-01, AN-06, AN-07, AN-08, dan AN -11, columnar joint 

pada sampel AN-03, sheeting joint pada sampel AN-05, pillow lava pada sampel AN-

02, massif pada sampel AN-04 dan AN-10 dan aliran pada sampel AN-09. Sehingga 

dapat diinterpretasikan bahwa pada daerah penelitian produk dari hasil gunung api 

dengan magma yang dikeluarkan berupa magma yang memiliki komposisi mineral 

mineral olivin, dan selanjunya terdapat mineral piroksen, hornblend, biotit, plagioklas, 

alkali feldspar, dan kuarsa. Pembentukan mineral tersebut dari suhu paling tinggi yaitu 
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1200°C hingga 650°C dan kemudian mengalami satu kali erupsi berupa erupsi efusif 

karena tidak ditemukan produk dari piroklastik dan membentuk adanya struktur 

vesikular, massif, dan kemudian terjadi intrusi diskordan yaitu sill yang membentuk 

struktur sheeting joint, dan selanjutnya aliran lava terus mengalir dan membentuk 

struktur aliran dan struktur vesikular. Setelah itu terjadi intrusi diskordan berupa dike 

yang membentuk struktur columnar joint yang bersamaan dengan magma mengalir 

sehingga terjadi kontak antara air dan lava yang membentuk struktur pillow lava. 
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SUMMARY 

 

PETROGENESIS OF ANDESITE OF KIKIM FORMATION, BUMI KAWA AREA 

AND ITS SURROUNDINGS, OGAN KOMERING ULU DISTRICT, SOUTH 

SUMATERA PROVINCE 

Scientific paper in the form of Final Project, April 22, 2024 

Amalya Permata, Supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T. and Dr. Ir. Endang Wiwik 

Dyah Hastuti, M.Sc. 

Petrogenesa Andesit Formasi Kikim, Daerah Bumi Kawa dan Sekitarnya, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. 

XVIII + 54 pages, 47 figures, 3 tables, 4 appendices 

SUMMARY 

The research area is located in Bumi Kawa Area of Ogan Komering Ulu District, South 

Sumatra Province. In the research area, andesite igneous rock structures are found and 

special textures are also found in petrographic analysis. These geological conditions 

make this research area interesting to conduct further research, especially to explain its 

relation to the formation of andesite igneous rocks in the research area. The research 

methodology carried out to carry out the final project has several stages, namely the 

preliminary stage in the form of literature review, making base maps and preparing 

tools, the field observation stage in the form of sampling and documentation, the 

petrological analysis stage of the rock structure encountered and petrographic analysis 

of 11 samples and identified how special textures are found in thin sections and then 

continued with the reporting stage which produces petrogenesis of andesite rocks in the 

study area. The formation stage of andesite is interpreted to begin with the presence of 

minerals that are formed first, namely in primary minerals which are sequentially 

olivine, plagioclase, pyroxene, hornblende, biotite, k-feldspar, and quartz. Furthermore, 

the formation of secondary structures in the form of magnetite, ilmenite, pinite, and 

sericite. Furthermore, in the thin section of the rock, there is a characteristic texture in 

the form of trachytic in all rock samples except in samples AN-05 and AN-10, 

glomerophyric in samples AN-01, AN-02, AN-03, AN-05, AN-06, AN-07, AN-08, AN-09 

and AN-11, opacitic rim in samples AN-01 and AN-10, zoning in samples AN-05, AN-

07, AN-09, and AN-11, sieve in sample AN-10 and intergranular in samples AN-02, AN-

04, and AN-10. Then the rock structures found in the research area are vesicular 

structures in samples AN-01, AN-06, AN-07, AN-08, and AN-11, columnar joint in 

sample AN-03, sheeting joint in sample AN-05, pillow lava in sample AN-02, massif in 

samples AN-04 and AN-10 and flow in sample AN-09. So it can be interpreted that the 

research area is the product of a volcano with magma released in the form of magma 

which has a mineral composition of olivine minerals, and then there are pyroxene, 

hornblend, biotite, plagioclase, alkali feldspar, and quartz minerals. The formation of 

these minerals from the highest temperature of 1200 ° C to 650 ° C and then 

experienced one eruption in the form of an effusive eruption because no pyroclastic 

products were found and formed the existence of vesicular structures, massifs, and then 

discordant intrusions, namely sills that form sheeting joint structures, and then lava 

flows continue to flow and form flow structures and vesicular structures. After that 
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there was a discordant intrusion in the form of a dike that formed a columnar joint 

structure which together with the magma flowed so that there was contact between 

water and lava which formed a pillow lava structure. 

Keywords: Andesite, Kikim, Petrogenesis, Petrography, Petrology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Pada bab ini, membahas beberapa aspek, seperti latar belakang dilakukannya 

penelitian di Daerah Bumi Kawa dan sekitarnya. Selanjutnya, maksud dan tujuan 

menjelaskan dilaksanakannya penelitian ini. Kemudian, rumusan masalah 

menggambarkan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam bab-bab berikutnya, 

beserta batasan-batasan dari penelitian.  

1.1 Latar Belakang 

Secara regional Formasi Kikim yang terletak pada Batas Cekungan Sumatera 

Selatan sehingga peristiwa tektonik yang berkembang sangat berhubungan dengan 

peristiwa geologis yang terjadi di Pulau Sumatera. Cekungan Sumatera Selatan 

berbatasan dengan sebelah timur laut terdapat Paparan Sunda, sebelah tenggara terdapat 

daerah Tinggian Lampung, sebelah barat daya terdapat  Bukit Barisan, serta sebelah 

barat daya terdapat Pegunungan Dua Belas dan Pegunungan Tiga Puluh. Proses 

perkembangan cekungan dimulai sejak zaman Mesozoikum dan dapat diklasifikasikan 

sebagai cekungan busur belakang (back arc basin) (Pulonggono et al, 1992).  

Batuan ekstrusif terbentuk dari kristalisasi magma yang mendingin diatas 

permukaan bumi (Nelson, S. A., 2015). Magma merupakan campuran lelehan cair 

silikat, kristal padat, dan gelembung gas yang membentuk batuan pijar. Ketika magma 

membeku di dalam kerak bumi, ia menghasilkan batuan intrusi, sedangkan ketika 

membeku di permukaan bumi, ia membentuk batuan ekstrusif (Groove, 2000, seperti 

yang dikutip dalam Hartono, 2010). Yang mana pada daerah penelitian yang terletak di 

batas cekungan sumatera selatan dan ditemui adanya produk dari aktivitas vulkanik 

yaitu dalam bentuk lava yang mengalami kristalisasi(pembekuan) dan membentuk 

batuan andesit. Oleh karena itu, adanya produk aktivitas vulkanik yang mengalami 

kristalisasi tersebut, dapat diketahui  genesa pembentukan magma melalui analisis 

petrologi dan analisis petrografi. Pada petrologi batuan andesit pada daerah penelitian 

dijumpai struktur batuan dan pada analisis petrografi juga di temui tekstur khusus 

sehingga dapat memberikan informasi bagaimana proses keterbentukannya. Kondisi 

Geologi tersebut menjadikan daerah Bumi Kawa ini menarik untuk dilakukan penelitian 

lebih dalam terutama untuk menjelaskan kaitannya dengan keterbentukan batuan beku 

andesit Formasi Kikim ini. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang perlu dipecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik tekstur andesit yang terdapat pada daerah penelitian?  

2. Apa saja tekstur khusus yang terdapat pada petrografi andesit di daerah 

penelitian?  

3. Bagaimana asal dan proses keterbentukan andesit di daerah penelitian?  
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1.3 Maksud dan Tujuan  

Penelitian dilakukan untuk karakteristik dan genesa pada daerah Bumi Kawa dan 

Sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan.  Adapun tujuan 

dilakukannya analisis ini sebagai berikut:  

1.Melakukan pemetaan geologi mencakup pengamatan tekstur andesit serta 

persebaran andesit di daerah penelitian.  

2. Menganalisis karakteristik dari andesit pada daerah penelitian dengan melakukan 

analisis petrologi dan petrografi. 

3. Menganalisis tekstur khusus yang terdapat pada sayatan tipis sehingga di dapatkan 

bagaimana proses tebentuknya batuan andesit yang di teliti. 

1.4 Batasan Masalah  

Batasan.masalah dalam analisis ini merujuk mengenai isu-isu yang akan dibahas, 

serta di batasi oleh wilayah sebagai fokus penelitian dan data permukaan yang telah 

dikumpulkan selama proses penelitian. Dibawah ini adalah beberapa topik yang 

membatasi penelitian ini:  

1. Lokasi penelitian di Daerah Bumi Kawa, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Batuan yang menjadi objek adalah singkapan batuan andesit pada Formasi Kikim. 

3. Permasalahan yang dibahas seputar masalah petrogenesa (proses keterbentukan) 

andesit pada Formasi Kikim, yang meliputi analisa petrologi dan petrografi. 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian 

Secara administrasi daerah penelitian terletak di Daerah Bumi Kawa dan sekitarnya, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. Secara geografis daerah penelitian terletak pada 

koordinat 4°13′16″LS,104°3′24″BT. Daerah penelitian (Gambar 1.1) dapat dicapai dari 

Palembang dengan kendaraan roda dua ataupun roda empat. Perjalanan menuju ke 

lokasi penelitian dari Kota Palembang  melalui Jalan Lintas Tengah Sumatera menuju 

Bumi Kawa ditempuh selama ± 5 jam dengan melewati Kabupaten Ogan Ilir, 

Kabupaten Muara Enim, Kota Prabumulih dan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Berdasarkan pengamatan citra satelit, terlihat bahwa kondisi daerah penelitian 

merupakan wilayah pemukiman, perkebunan, ladang, persawahan, dan hutan. 

 

 
 Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian 



13  
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Barber, A.J., Crow, M.J. and Milson, J.S., 2005, Sumatra: Geology, Resources and 

Tectonic Evolution. London: The Geological Society.  

Eliezer, I., Winarno, T., & Ali, R. K. (2019). Petrogenesis lava bantal nampurejo di 

dusun kalinampu dan sekitarnya, desa jarum, kecamatan bayat, kabupaten 

klaten, provinsi jawa tengah. Jurnal Geosains dan Teknologi, 2(1), 33-41. 

Fadillah, R. T., Syafri, I., & Arfiansyah, K. (2021). PETROGENESA LAVA 

ANDESITIK DAERAH CIBURIAL DAN SEKITARNYA, KECAMATAN 

CIMENYAN, KABUPATEN BANDUNG, JAWA BARAT. Geoscience 

Journal, 5(4), 433-443. 

Firdasari, A., & Idarwati, I. (2017). Petrogenesa Batuan Beku Daerah Seberang 

Musi, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. In PROCEEDINGS OF 

NATIONAL COLLOQUIUM RESEARCH AND COMMUNITY SERVICE (Vol. 

1). 

Fossen, H., 2010, Structural Geology. New York: Cambridge University Press.  

Gafoer, S., amin, T.C., and Pardede, R., 1993, Geological Map of The Baturaja 

Quadrangel, Sumatera (1: 250.000). Indonesia: Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Geologi.  

Hall, R., 2014, Sundaland: Basement Character, Structure dan Plate Tectonic 

Development. Proceeding Indonesian Petroleum Association (IPA 09-G-134).  

Huggett, R. J., 2017, Fundamental of Geomorphology (4rd edition). USA and 

Canada: Routledge.  

Kementrian Pekerjaan Umum, 2013, Peta Administratif Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan. Geological Slip Rates of The Sumatran Fault Zone in Southern 

Sumatra, Indpnesia. Geoscience Letters No. 21, doi: 10.1186/s40562-017- 0087-

2  

Kristanto, A. T., & Sugarbo, O. (2020). Analisis petrogenesa batuan beku sebagai 

tinjauan keterdapatan mineral ekonomis di Daerah Wukirharjo. Geoda, 1(1), 95-

104. 

Lolong, S. P., & Wibowo, H. T. (2016, October). Geologi Dan Petrogenesa Batuan 

Andesit Desa Sumbertangkil Dan Sekitarnya Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten 

Malang Propinsi Jawa Timur. In Prosiding Seminar Nasional Sains dan 

Teknologi Terapan (pp. 141-150). 

M., Pearson .,Charlier, B. L., Ginibre, C., Morgan, D., Nowell, G., D. G., Davidson, 

J. P., & Ottley, C. J. (2005). Methods for the microsampling and high-precision 

analysis of strontium and rubidium isotopes at single crystal scale for 

petrological and geochronological applications. Chemical Geology, 232(3-4), 

114-133. 

Marin, J., Muhammad, Y. M., Winarno, T., & Martadiastuti, V. (2023). 

xvii 



14  
 

 

KARAKTERISTIK GEOKIMIA DAN PETROGENESIS BATUAN BEKU 

PRODUK GUNUNG PANDAN DI DAERAH GONDANG, BOJONEGORO, 

JAWA TIMUR. Jurnal Geosaintek, 9(2), 106-115. 

Peacock, D.C.P., Sanderson, D.J. and Rotevaten, A., 2017, Relationships Between 

Fractures : Journal of structural geology, doi: 10.1016/j.jsg.2017.11.010.  

Price, R. C., Gamble, J. A., Smith, I. E., Maas, R., Waight, T., Stewart, R. B., & 

Woodhead, J. (2012). The anatomy of an andesite volcano: a time–stratigraphic 

study of andesite petrogenesis and crustal evolution at Ruapehu Volcano, New 

Zealand. Journal of Petrology, 53(10), 2139-2189. 

Pulunggono, A., Haryo S., Agus and G. Kosuma, Chostine., 1992, PreTertiary and 

Tertiary Fault System As a Framework of The South Sumatra Basin; A Study of 

SAR-MAPS: Proceeding Indonesian Petroleum Association (IPA 92-11.32).  

Soviati, A. E., Syafri, I., & Patonah, A. (2017). Petrogenesis Batuan Andesit Bukit 

Cangkring, Daerah Jelekong, Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung, Jawa 

Barat. Geoscience Journal, 1(2), 98-105. 

Streckeisen,  A.  1991.  "The  IUGS  Systematics  of  Igneous  Rocks  Journal  of  the  

Geological Society". London. Vol; 148. 

Twidale, C. R., 2004, River Patterns and Their Meaning. Earth-Science Reviews 67, 

p.159 – 218.  

Widyatmanti, W., Wicaksono, I., Syam, P. D. R., 2016, Identification of topographic 

elements composition based on landform boundaries from radar interferometry 

segmentation (preliminary study on digital landform mapping). IOP Conference 

Series: Earth and Environmental Science, 37(1). https://doi.org/10.  

 

 

 

 

 

xviii 


